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 Guru bimbingan, konselor sekolah, psikolog sekolah, dan pihak-pihak yang menekuni bidang konseling 
sedang memberi perhatian kepada usaha peningkatan profesionalisme. Di sisi lain, permasalahan yang 
dialami siswa yang harus dibantu oleh guru bukan hanya semakin banyak orang yang mengalami, 
permasalahnnya juga semakin bervariasi, semakin rumit memerlukan keterlibatan masyarakat luas. Untuk 
mengatasi masalah siswa diperlukan berbagai strategi dan pelibatan berbagai pihak. Konseling komunitas 
menjadi alternative untuk dikembangkan dan diaplikasikan dalam mencegah masalah psikologis yang dialami 
siswa. Tulisan ini memberikan pengenalan awal kepada konselor sekolah tentang konsep dan aplikasi 
konseling komunitas di sekolah. 
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Latar Belakang 
Jenis masalah yang dialami remaja sebetulnya kurang lebih sama, apakah di Indonesia maupun di negara-
negara lain, khususnya di ASEAN.  Yang membedakan terletak pada “masalah” apa yang lebih mengemuka 
di suatu kawasan disbanding dengan kawasan lain. Hal itu sangat bergantung kepada situasi setempat. 
Untuk kasus di Indonesia saja, karena kawasannya sangat luas (yang lebih panjang dibandingkan dengan 
jumlah panjang Negara-negara anggota ASEAN lain), permasalahan yang dialami juga bervariasi. 
Sekedar perbandingan, studi yang dilakukan di Singapore dan di Indonesia (Malang) tentang 
pandangan guru mengenai masalah yang dialami siswa menunjukkan ada sedikit perbedaan intensitas 
masalah yang penting untuk ditangani meskipun memiliki variasi yang sama. Berdasarkan pengakuan para 
guru di masing-masing Negara, permasalahan pelanggaran hukum dan kekerasan dianggap banyak terjadi 
di Singapore, sementara di Indonsia yang lebih mengemuka adalah masalah belajar dan pendidikan 
(Latipun 2014). Permasalahan demikian wajar, karena setiap tempat, dan negera memiliki kebijakan, 
perkembangan, dan siatuasi yang khas yang memberi efek terhadap perilaku dan masalah remaja. Masalah 
remaja tersebut sedikit berbeda jika dibandingkan dengan yang terjadi di Malaysia,Thailand, Phillipines, 
dan yang lain. 
Permasalahan itu tidak pernah selesai, dan terus terjadi meskipun telah diupayakan dan ditangani 
oleh sekolah, guru, dan konselor. Walau demikian, tidak berarti bahwa program penyelesaian masalah itu 
adalah gagal. Terus terjadinya masalah pada remaja juga bukan refleksi dari ketidakefektifan layanan. 
Permasalahan tersebut terus tumbuh sejalan dengan dinamika dan mobilitas siswa. Hal itu juga menjadi 
tantangan bagi konselor/guru BK untuk bekerja lebih keras untuk mengatasinya agar tidak merusak tujuan 
dan sendi-sendi pendidikan serta masa depan anak-anak. 
Terkait dengan permasalahan yang dialami anak dan remaja, perhatian kita sekarang ini tidak hanya 
pada anak-anak dan remaja Indonesia saja, juga perlu member perhatian pada anak dan remaja dari Negara 
ASEAN lainnya. Perdagangan terbuka kawasan ASEAN (MEA) yang mulai berlaku mulai akhir 2015 ini 
memberi implikasi yang sangat luas bagi permasalahan psikososial di kalangan anak-anak dan remaja 
Indonesia. Kita tentunya berkepentingan dengan kualitas anak-anak Indonesia agar nantinya mereka dapat 
bekerja dan berdaya saing tinggi di Negara anggota ASEAN lainnya. Sebaliknya, kita juga berkepentingan 
dengan kualitas anak dan remaja dari Negara-negara ASEAN, karena kehadiran mereka di negeri ini akan 
memberi efek secara social, moral dan problem psikologis bagi anak-anak dan remaja Indonesia. Dari segi 
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apapun, interaksi masyarakat dan budaya akan melahirkan budaya baru, situasi baru, pola kehidupan baru 
yang tidak kita mengetahui pada saat ini. 
Sebagai antisipasi dari perdagangan bebas di kawasan ASEAN, berbagai perubahan dan 
permasalahan yang mungkin terjadi pada anak-anak dan remaja antara lain: 
1. Semakin luas relasi anak-remaja dan peningkatan mobilitasnya. 
2. Pengenalan cara kehidupan baru dan perubahan cara kehidupan baru (budaya). 
3. Peningkatan kompetisi antar remaja dan persaingan antar mereka. 
4. Kemungkinan semakin lemah social control atas kehidupan social di kalangan remaja. 
Perubahan psikososial di kalangan anak dan remaja perlu difikirkan dan dipertimbangkan dalam 
konteks bimbingan dan konseling di sekolah, yang semuanya memberi implikasi kepada: 
1. Program bimbingan konseling sekolah yang lebih antisipatif dan preventif. 
2. Penguatan atas kemampuan tenaga konselor dan staf sekolah dalam memberikan daya saing bagi anak-
remaja melalui sekolah 
3. Perlunya keterpaduan dan integrasi dari berbagai pihak dalam penanganan masalah psikososial di 
kalangan anak dan remaja (siswa), baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Konseling komunitas merupakan layanan yang lebih memberikan peran lebih luas kepada konselor 
sekolah dalam mengatasi masalah psikososial anak-remaja. Secara praktis, layanan ini sudah diaplikasikan 
di sekolah, tetapi penerapan secara sistematis sebagai bagian dari layanan yang integral dari kegiatan 
bimbingan dan konseling di sekolah kemungkinan belum sepenuhnya diterapkan.  
Kesadaran untuk mensistematisasi berbagai model layanan konseling sangat penting untuk 
mengingkatkan keberhasilan bimbingan, untuk memajukan layanan, dan memberikan kesempatan yang 
lebih luas kepada masyarakat dalam membantu sekolah mengatasi masalah siswa terkait dengan 
kemungkinan kecenderungan baru akibat (dan ketika) diterapkan perdanganan bebas di kawasan ASEAN. 
Konseling Komunitas: Apa Itu? 
Konseling komunitas dapat pula disamakan dengan intervensi komunitas. Konseling komunitas memiliki 
beberapa pengertian. Tyndall (2005) memaknakan konseling dalan konteks komunitas sebagai konseling 
yang diselenggarakan di luar setting klinis (rumah sakit). Konseling komunitas dapat pula dimaknakan 
sebagai bantuan konseling yang melibatkan masyarakat luas dalam membantu mengatasi masalah klien. 
Konseling komunitas memberikan penekanan pada upaya mencegah kemungkinan terjadinya masalah yang 
dapat dialami oleh individu/siswa. 
Konseling komunitas dapat memiliki berbagai pengertian, bergantung dari konteks yang hendak 
diberikan. Namun demikian, dalam konteks tulisan ini, konseling komunitas itu memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
1. Konseling komunitas dilakukan di luar konteks klinis yang bersifat penyembuhan misalnya di rumah 
sakit yang memandang kliennya sedalah pasien yang sakit. 
2. Konseling komunitas lebih memberikan penekanaan pada usaha pencegahan dibandingkan usaha 
mengatasi masalah yang sifatnya sangat individualitik. 
3. Konseling komunitas boleh melibatkan banyak pihak termasuk pihak yang tidak professional, (dengan 
pengendalian dilakukan oleh konselor). 
4. Seringkali konseling komunitas dilakukan secara tidak langsung kepada kliennya. 
Dengan demikian, konseling komunitas itu lebih terbuka kepada banyak pihak untuk turut serta dalam 
menangani masalah-masalah psikososial di masyarakat dan sekolah.  
Lewis, Lewis, Daniels, dan D’Andrea (2011) mendefiniskan konseling komunitas sebagai: 
A comprehensive helping framework that is grounded in multicultural competence and oriented toward 
social justice. Because human behavior is powerfully affected by context, community counselors use 
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strategies that facilitate the healthy development both of their clients and of the communities that nourish 
them. 
Tujuan konseling komunitas adalah melakukan pencegahan agar masalah-masalah yang mungkin 
terjadi dapat dicegah. Di sinilah pencegahan itu terdapat beberapa level, baik sebelum suatu masalah terjadi 
hingga suatu masalah sedang terjadi. Jadi konseling komunitas mencakup lingkup yang sangat luas dan 
para ahli mendorong agar konseling (intervensi) berbasis komunitas itu dapat diaplikasikan di sekolah dan 
masyarakat luas. 
Komunitas tentu memiliki berbagai pengertian, termasuk di dalamnya adalah kelompok spesifik yang 
mencerminkan suatu identitas tertentu seperti ras, kepentingan, dan tempat tinggal dengan segenap 
budayanya. Layanan konseling diharapkan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek komunitas 
sebagai basisnya. Dengan demikian, konseling diharap semakin efektif tentang akan yang hendak dicapai, 
juga semakin efesien dan luas jangkauannya. 
Konseling komunitas dalam konteks sekolah 
Konseling komunitas sebetulnya bukan persoalan baru bagi guru bimbingan dan konseling. Terdapat 
berbagai keadaan yang secara nyata dihadapi di sekolah sehingga konseling komunitas “wajib & secara 
kreatif” telah berlangsung di sekolah, yaitu: 
1. Pelibatan guru-guru pelajaran atau yang lain dalam kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Secara akademik telah dipelajari dan ditekankan bahwa bimbingan dan konseling di sekolah menjadi 
tanggung jawab semua unsur sekolah, termasuk guru pelajaran. Mereka memiliki tanggung jawab 
tertentu dalam layanan bimbingan. Ini artinya bahwa kegiatan bimbingan dan konseling tidak mungkin 
melepaskan unsur-unsur sekolah yang lain. 
2. Atas dasar pertimbangan prakmatisme dan keterbatasan guru/konselor di sekolah yang harus melayani 
siswa dalam jumlah yang terlalu banyak, sebagian tenaga bimbingan dan konseling diambil dari guru 
pelajaran. Penanganan masalah siswa oleh guru pelajaran yang tersedia di sekolah adalah lebih penting 
dibandingkan dengan tanpa penanganan sama sekali karena menunggu konselor datang di sekolah. 
3. Permasalahan yang dialami siswa sangat kompleks and complicated (rumit). Pada dasarnya guru 
BK/konselor sekolah tidak mungkin bekerja sendiri mengatasi masalah siswa meskipun dalam jumlah 
yang dianggap ideal yaitu 150 siswa/guru. Disebut tidak mungkin itu jika dikaitkan dengan 
keseluruhan fungsi bimbingan dan konseling di sekolah yang sangat banyak dan perlu kerja kreatif dari 
para guru.  
4. Banyak urusan dan layanan bimbingan dan konseling yang perlu melibatkan pihak lain: polisi, 
kelompok-kelompok kerja dalam masyarakat, pekerja professional, pengerajin dan sebagainya untuk 
memberikan informasi dan pengenalan dunia karir kepada siswa. Pelibatan pihak lain ini bukan karena 
guru BK tidak kompeten untuk menyampaikan informasi tersebut, tetapi pemberian informasi dan 
pengalaman dari “pihak pertama” adalah lebih dapat diterima oleh siswa.  
5. Permasalahan yang dialami siswa tidak selalu ada “di depan” konselor. Konselor sering tidak 
mengetahui peta masalah yang dialami oleh siswa meskipun telah diasesmen dengan instrument-
instrumen yang dimiliki. Menunggu masalah datang di depan konselor adalah cara lama yang sudah 
banyak ditinggal oleh guru BK dalam mengatasi masalah siswa. Perspektif baru yang berkembang 
adalah pentingnya usaha pencegahan terhadap masalah siswa.  
Itulah di antaranya berbagai realitas yang dihadapi dan nyata terjadi di sekolah. Tanpa bermaksud 
mengurangi makna pentingnya profesionalisasi dalam layanan konseling, juga diperlukan layanan 
deprofesionalisasi. Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang melibatkan pihak-pihak lain yang “non 
professional” dalam mengatasi dan mencegah terjadinya masalah pada siswa. Konseling komunitas itu 
memberikan pengakuan atas keterlibatan berbagai pihak di luar “diri konselor” dalam memberikan layanan 
konseling baik dalam kerangka penyelesaian masalah dan utamanya usaha mencegah masalah siswa. 
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Dengan kata lain, konseling komunitas memberi kesadaran kepada semua pihak, khususnya kepada 
konselor sekolah/guru bimbingan untuk bekerja “tidak sendirian”. Pekerjaan yang sangat banyak, kompleks 
dan rumit dalam membantu masalah siswa harus dilakukan dengan dua mata pisau yang bekerja secara 
simultan: 
1. Kompetensi professional guru BK/konselor sekolah harus ditingkatkan agar secara personal memiliki 
kemampuan dalam membantu kliennya sesuai dengan prinsip-prinsip saintifik dan didukung oleh 
pengalaman praktik profesional. 
2. Kemampuan bekerjasama dan melibatkan dengan pihak lain dalam menangani masalah klien/siswa 
juga harus ditingkatkan. Kerjasama tersebut dilakukan dengan profesi lain atau dengan pihak lain yang 
non-profesional, yang memberi efektivitas dalam layanan BK dan peningkatan kualitas anak didik.  
Konseling komunitas itu dapat dijalankan jika konselor sekolah mampu menjalankan fungsinya 
secara optimal, termasuk dalam mengembangkan dan melibatkan kerjasama dengan berbagai pihak dalam 
menjalankan bimbingan dan konseling. 
Konseling Komunitas di kawasan ASEAN 
Konseling komunitas tidak popular di kalangan guru BK/konselor di Indonesia. Konseling komunitas 
kemungkinan tidak diajarkan di Bimbingan dan Konseling jenjang S-1 PT di Indonesia, bahkan tidak 
banyak literature yang tersedia di perguruan tinggi yang mengupas tentang konseling komunitas ini. Di 
Negara-negara maju, konseling komunitas dipelajari secara khusus di jenjang S-2. Di Indonesia dan di 
Negara-negara ASEAN lainnya, konseling komunitas diajarkan sebagai mata kuliah hanya di sedikit 
universitas. Konseling komunitas itu sangat penting, tetapi studi ini belum memperoleh perhatian. 
Di Malaysia dapat dijumpai adanya layanan konseling kominitas yang disebutnya “Perkhitmatan 
Kaunseling Komuniti” di beberapa tempat, bahkan seminar tentang konseling komunitas telah dirintis 
meskipun belum begitu meluas. Mungkin di Negara lain ada, dan di Singapore pernah diselenggarakan 
pelatihan Konseling Komunitas untuk guru-guru Madrasah (Latipun, 2014).  
Di luar konteks pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, konseling komunitas (lebih popular 
disebut sebagai intervensi komunitas) telah berkembang, misalnya dalam penanganan penyakit AIDS 
(Guttmacher, Kelly, & Ruiz-Janecko, 2010), pemberdayaan masyarakat (Lewis, at al., 2011), dan 
penanganan masalah psikososial (Latipun, 2004). Konseling komunitas itu dikembangkan dari gagasan 
Clifford Beers (berupa Gerakan Kesehatan Mental di Amerika Serikat pada awal abad ke-20), yang 
memberikan satu inspirasi bahwa gangguan mental itu dapat cegah sebelum terjadi. Ide inilah yang 
sebetulnya menjadi faktor pendorong perkembangan bimbingan dan konseling, dan belakangan 
dikembangkan lagi studi tentang konseling komunitas. 
Ketidakpopuleran konseling komunitas ini di antaranya karena guru lebih tertarik untuk mempelajari 
layanan konseling secara langsung dengan klien dibandingkan bekerjsama dengan pihak-pihak lain dalam 
mengatasi masalah siswa. Sementara program-program kolabratif dalam penanganan masalah siswa kurang 
memperoleh perhatian (dan tidak banyak dilaporkan) oleh guru BK/konselor sekolah, dan tidak masuk 
dalam program BK. Melihat perkembangan yang demikian cepat ini, konseling komunitas dapat dijadikan 
sebagai model dalam pengembangan BK di sekolah dan madrasah. 
Model dan Implementasi Konseling Komunitas 
Secara umum Intervensi (konseling) komunitas dijalankan berdasarkan atas prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Memandang bahwa masalah individu bukan hanya terjadi karena factor internal (intra psikis) saja. 
Faktor luar (keluarga, masyarakat luas) turut mempengaruhi kehidupan dan masalah individu. 
2. Penanganan atas masalah individu, tidak cukup ditangani satu per satu, secara individual, klinikal, 
langsung kepada subjek yang bersangkutan. Penanganan tidak langsung adalah sangat penting dalam 
mengatasi masalah. 
3. Pencegahan adalah lebih penting dibandingkan dengan usaha penyembuhan. 
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4. Pelibatan berbagai pihak dalam penanganan konseling dapat dilakukan bagi mengatasi masalah siswa. 
Atas dasar prinsip di atas, konseling komunias dijalankan atas dilakukan dengan dua cara (Guttmacher, 
Kelly, & Ruiz-Janecko, 2010), yaitu: 
1. Komunitas sebagai setting, yaitu sutu cara perubahan perilaku individu atau individu-individu. 
Perbaikan perilaku individu-individu sebagai hasil perubahan pada populasi.  
2. Komunitas sebagai target, yaitu perubahan cara penanganan masalah dengan cara melakukan 
perubahan pada system, kebijakan. Kebijakan yang baik akan member efek yang baik pula kepada 
individu. 
Cara manapun yang dilakukan dalam melakukan perubahan, secara prinsip perubahan individu tidak 
mungkin dilepaskan dari kehidupan komunitasnya.  
Implikasi konseling komunitas di sekolah 
Di sekolah kita menjumpai berbagai masalah siswa. Berdasarkan laporan guru-guru (hasil studi di Malang 
maupun di Singapura), permasalahan siswa dapat dikelompokkan dalam Sembilan kategori (klasifikasi 
masalah siswa dapat pula menggunakan system klasifikasi DCM), yaitu:  
1. Hubungan dengan orang tua 
2. Zat, obat dan adiksi 
3. Agama and moral 
4. Kekerasan, agresi, dan hukum 
5. Seksualitas 
6. Hubungan sosial 
7. Akademik dan sekolah 
8. Emosi and kepribadian  
9. Lain-lain 
Semua masalah di atas pada dasarnya dapat ditangani dengan pendekatan konseling komunitas. 
Strategi mana yang akan dilakukan bergantung kepada bagaimana masalah tersebut terjadi. Misalnya, 
masalah penggunaan zat adiktif di kalangan siswa. Mereka yang terlibat dalam penggunaan narkoba jarang 
tertangkap langsung oleh pihak sekolah, karena keterlibatan mereka adalah sembunyi-sembunyi. Tidak 
mungkin atau sangat langka siswa yang terlibat dalam kasus narkoba secara suka rela datang ke konselor 
sekolah dan mengkonsultasikan bagaimana mengatasinya. Layanan kepada siswa secara konvensional 
melalui konseling individual adalah tidak memungkinkan untuk mengatasi kasus tersebut. Konseling 
komunitas, yaitu pendekatan system, pencegahan, pelibatan teman sebaya adalah cara yang paling murah 
dan relative mudah dilakukan untuk mencegah keterlibatan siswa terhadap narkoba. 
Pendekatan konseling komunitas merupakan cara konseling yang penerapannya kemungkinan sudah 
dijalankan. Penyadaraan kepada guru tentang penggunaan konseling komunitas adalah sangat penting agar 
mereka menyadari bahwa konseling itu dijalankan dengan berbagai cara dan strategi. Ingat, konseling telah 
berubah orientasi dan pengertiannya. Berdasarkan kesepakatan terakhir di kalangan ahli konseling Amerika 
(Kaplan, Tarvydas, & Gladdin, 2014 p.) konseling diartikan sebagai “Counseling is a professional 
relationship that empowers diverse individuals, families, and groups to accomplish mental health, wellness, 
education, and career goals”, yaitu konseling adalah hubungan profesional yang memberdayakan individu 
yang beragam, keluarga, dan kelompok untuk mencapai tujuan kesehatan mental, kesehatan, pendidikan, 
dan karir. 
Pengertian ini telah memberi keleluasaan bagaimana konseling itu dilakukan. Meskipun tidak 
bermaksud menghapus model konvensional tentang penyelenggaraan konseling, namun juga memberi 
peluang untuk mengembangkan model konseling, yang sekarang ini dimungkinkan pula menggunakan 
teknologi mutakhir informasi dalam proses konseling. 
SEMINAR NASIONAL BIMBINGAN DAN KONSELING 
“Profesi BK di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” 
© 2015 Universitas Muhammadiyah Malang, ISBN: 978-979-796-149-7 
 
14 
Mengacu kepada pengertian di atas, profesionalisme tetap menjadi acuan dalam penyelenggaraan 
konseling, bahkan profesionalime adalah ukuran pertama suatu layanan konseling. Namun demikian, 
sebagai strategi dalam penyelesaian masalah, keterlibatan berbagain pihak tidak mungkin dihindari jika 
masalah yang kita lakukan sangat kompleks. 
Yang sering menjadi masalah, sebetulnya bukan terletak pada keterlibatan berbagai pihak dalam 
layanan konseling, tetapi keberhasilan layanan konseling yang dijalankan konselor sekolah kurang 
diketahui, dirasakan dan disadari oleh pemangku kepentingan seperti kepala sekolah, guru, dan murid 
sendiri. Jadi kalau konselor hendak diakui secara luas oleh masyarakat (sekolah), apa yang dilakukan 
konselor di sekolah harus diterima, diketahui hasilnya, dirasakan manfaatnya oleh orang lain di sekitar kita. 
Keterlibatan berbagai pihak dalam penanganan masalah siswa dapat dijadikan sebagai model dalam 
mensosialisasikan keberhasilan konseling. 
Kesimpulan dan Penutup 
Konseling komunitas dapat diterapkan di sekolah untuk membantu mengatasi berbagai masalah siswa. 
Konselor sekolah perlu mengaplikasikannya dalam berbagai setting dan level, dengan melibatkan berbagai 
pihak dalam penyelenggaraannya. Keterlibatan berbagai pihak itu, termasuk tenaga non-profesional 
diharapkan dapat membantu mengatasi masalah siswa yang sangat kompleks. 
Dalam konteks layanan konseling komunitas di sekolah, konselor semakin diperlukan untuk 
mengkoordinasikan seluruh keagiatan layanan konseling yang semakin bervariasi. Layanan konseling 
komunitas dapat dimulai dari sekarang dan akan berkembang untuk masa yang akan dating. 
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